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Abstrak 
Fenomena overtourism menjadi tantangan serius bagi keberlanjutan pariwisata di 
Indonesia, khususnya di destinasi unggulan seperti Bali dan Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak overtourism terhadap 
lingkungan, sosial budaya, persepsi wisatawan, serta kapasitas daya dukung destinasi. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif melalui studi kasus dan analisis literatur, 
dengan data diperoleh dari observasi, laporan media, dan hasil penelitian terdahulu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa overtourism di Bali menyebabkan permasalahan lingkungan 
seperti penumpukan sampah di TPA Suwung dan degradasi hutan bakau, serta pelanggaran 
norma budaya oleh wisatawan. Sementara di Yogyakarta, isu yang muncul meliputi masalah 
sosial seperti fenomena “klitih”, praktik “nuthuk” harga di kawasan Malioboro, dan 
meningkatnya volume sampah plastik di kawasan wisata. Kedua destinasi menunjukkan 
adanya ketidakseimbangan antara jumlah wisatawan dan kapasitas daya dukung 
lingkungan maupun sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan konsep 
carrying capacity dan manajemen pengunjung sebagai strategi untuk menjaga 
keberlanjutan pariwisata di Indonesia. Dengan demikian, upaya pengendalian jumlah 
wisatawan, edukasi budaya, dan pengelolaan lingkungan menjadi kunci untuk mencegah 
dampak negatif overtourism di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: 
pariwisata berkelanjutan; daya dukung; pariwisata indonesia 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki daya tarik pariwisata yang 
indah. Alam, budaya serta pariwisata buatan nya, menjadikan Indonesia menjadi 
salah satu negara yang sering dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dengan 
bertujuan untuk berlibur. Kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia 
setiap tahun selalu bertambah, pemerintah melalui Kementerian Pariwisata 
memudahkan wisatawan apabila memasuki Indonesia tidak perlu mengurus visa. 
Menurut Kementerian Pariwisata, penghapusan visa bagi turis asing pada saat itu 
adalah memperkenalkan pariwisata Indonesia di mata dunia serta menunjukan 
Indonesia adalah negara yang aman, tentram serta masyarakat nya yang ramah. 

Polemik membebaskan visa bagi turis asing, kenyataanya membawa 
dampak baik dan dampak buruk. Dampak baik, jumlah kunjungan turis asing 
meningkat dari tahun ke tahun, penyebaran tujuan wisata pada turis asing tidak 
berpusat pada Bali, melainkan telah menyebar ke Lombok (Mandalika), Jawa 
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Timur (Banyuwangi dan Bromo) dan Labuan Bajo. Seperti contoh TN. Bromo pada 
bulan liburan Mei 2025, tercatat jumlah kunjungan mencapai 11.735 pengunjung 
(lokal dan mancanegara). Khusus Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) 
Labuan Bajo, tercatat 570 ribu pengunjung mengunjungi provinsi Nusa Tenggara 
Timur (sumber: Kemenpar.com). 

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Indonesia ternyata tidak semulus 
rencana pemerintah untuk mewujudkan pemerataan pertumbuhan pariwisata di 
berbagai daerah. Jumlah kunjungan wisatawan ke Indonesia masih berpusat di 
destinasi-destinasi unggulan seperti Bali dan Yogyakarta. Menurut mantan 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno mengatakan bahwa 
promosi daya tarik wisata di berbagai tempat telah di upayakan dengan 
mempromosikan 10 destinasi super prioritas. Kontra dengan media internasional, 
bahwa Indonesia telah memasuki fase awal “overtourism” dengan gejala yang di 
timbulkannya adalah kemacetan, overconsumption air, limbah plastic serta tidak 
menghormati kebudayaan lokal. Overtourism adalah fenomena pariwisata 
berlebihan yang terjadi ketika jumlah wisatawan di suatu destinasi telah melebihi 
kapasitas tempat untuk menampungnya dengan nyaman. Dewi et al., (2024) 
menyatakan bahwa Overtourism adalah situasi ketika dampak pariwisata di suatu 
destinasi melampaui batas kapasitas fisik, ekologi, sosial, ekonomi, psikologis, 
dan/atau politik. Sesuatu hal yang berlebihan akan membawa dampak negative, 
hal tersebut dapat ditimbulkan dari wisatawan itu sendiri maupun masyarakat 
lokal yang didalamnya. Sejalan dengan teori sebelumnya, menurut Peeters 
(2018:37) isu overtourism terdiri atas Number of Tourist, Physical or built 
environment, Socio culture, Socio economics dan Tourist perspective. Dengan 
demikian penulis akan mengulas lebih dalam tentang “isu overtourism terhadap 
perkembangan pariwisata Indonesia”.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian pada artikel ini dilakukan dengan cara 
pendekatan kualitatif. Menurut Cresswell (2014:135) pendekatan secara 
kualitatif/studi kasus yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem 
terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), 
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam 
sumber informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya; pengamatan, 
wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen berbagai laporan), dan melaporkan 
deskripsi kasus dan tema kasus. 
 

Tabel 1. Kerangka berpikir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil pengamatan beserta studi kasus yang telah dilaksanakan terdapat 

indikator dari Overtourism yaitu Lingkungan, Sosial Budaya, Persepsi Wisatawan 
dan Jumlah Kunjungan wisatawan (carrying capacity) (hasil modifikasi teori Dewi, 
et,al dan Peeters,et.al). Kedua teori tersebut memiliki persamaan dari indikator isu 
overtourism yang menjadi variabel permasalahan dalam pengabdian ini. 

Studi Kasus Destinasi Bali, Bali merupakan destinasi yang selalu ramai 
dikunjungi wisatawan, seperti wisatawan Nusantara dan wisatawan 
mancanegara. Alasan Bali menjadi destinasi pilihan utama wisatawan yaitu 
kebudayaan dan alam nya yang sangat unik dan memiliki ciri khas tersendiri. 
Seiring berkembangnya zaman, Bali menjadi destinasi unggulan Indonesia, 
dimana pemerintah daerah memberikan peluang besar bagi usaha-usaha 
pariwisata untuk berinvestasi di bidang pariwisata seperti Hotel, Villa dan usaha 
perjalanan wisata. Dampak investasi besar-besaran yang dilakukan oleh 
pemerintah membuka peluang bagi wisatawan mancanegara ikut mengambil 
bagian dari investasi tersebut, dimana banyak kasus yang sudah terjadi salah 
satunya adalah menggunakan nama warga lokal untuk membangun usaha 
pariwisata. Di sisi lain, faktor Sosial Budaya yang terdampak adalah wisatawan 
mulai tidak menghormati budaya lokal. 
 

 
Gambar 1. Seorang turis melakukan tindakan asusila di tempat suci 

 
Dikutip dari berita media Liputan6.com, turis yang berasala dari Selandia 

Baru diduga melecehkan tempat suci umat Hindu dimana wisatawan tersebut 
melakukan meditasi tanpa busana sama sama sekali. Hal tersebut membuat 
banyak sorotan terutama warga lokal dimana kegiatan yang dilakukan tidak 
mencerminkan sopan dan menghargai di tempat ibadah. Menurut Ni Luh Djelantik 
selaku politikus DPD Bali dan Influencer ternama menyayangkan aksi tidak terpuji 
tersebut, karena seharusnya wisatawan menikmati keindahan pulau Bali dan 
tempat yang dikunjunginya bukan menodai dengan aksi idealisnya. 

Faktor isu kedua yaitu lingkungan, dimana sampah dan hasil limbah industri 
pariwisata dan non pariwisata telah menumpuk dan TPA Suwung, Denpasar 
dikabarkan sudah tidak sanggup menampung banyaknya sampah yang dihasilkan 
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setiap hari nya. Menurut Kepala UPTD Pengelolaan Sampah DLH Provinsi Bali Ni 
Made Armandi menyebut pihaknya tidak sanggup mengolah dan mengurai 
sampah yang masuk setiap harinya yang mencapai 900 – 1000 ton. Selain sampah, 
kurang optimalnya pengolahan air lindi mengakibatkan beberapa area hutan 
bakau rusak dan mati. 
 

 
Gambar 2. TPA suwung, denpasar 

 
Menurut Yayasan Bali Wastu Lestari, Ni Wayan Riawati mengungkapkan 

bahwa masyarakat Bali masih kurang sadar terhadap penanganan sampah seperti 
mengolah dan memilah sampah. Menurut akademisi dari Universitas Udayana, 
Putu Wira Parama Sutha, M.Par warga Bali seharusnya mengimplementasikan Tri 
Hita Karana dimana ajaran tersebut terkandung seperti Palemahan, Pawongan 
dan Parahyangan. Khusus Palemahan dimana manusia harus bersinergi dengan 
alam/bumi. Bersinergi artinya harus memiliki keseimbangan seperti mengolah 
sampah, tidak membuang sampah sembarangan serta memilah sampah yang 
sudah tidak bisa di olah. 

Faktor Isu Ketiga adalah Persepsi Wisatawan. Bali terkenal dengan wisata 
alam dan budaya dimana atraksi yang dijumpai tidak akan ditemui dimanapun. 
Faktor tersebut menimbulkan representasi yang distorsi, dimana media sering 
menampilkan bali yang “instagramable” yang menciptakan distorsi dan membuat 
turis/wisatawan hanya terfokus pada satu tempat. Faktor lain nya seperti 
kemacetan dikarenakan jalan sempit dan terbatasnya transportasi umum 
menyebabkan kemacetan parah di tempat wisata. 

Menurut salah satu influencer luar negeri, Hollie Marie sempat mengkritik 
Bali sudah terjerumus ke arah Scamming. Dimana masyarakat Bali dan wisatawan 
yang berkunjung ke Bali hanya tertuju pada obyek yang sedang viral sehingga 
obyek tersebut ramai dan overload. Belum lagi, obyek wisata tersebut tidak sesuai 
ekspetasi wisatawan sehingga termasuk golongan Scamming. Scamming 
merupakan bentuk penipuan yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 
yang lebih. Meskipun Scamming sangat illegal dilakukan tetapi cara tersebut 
berhasil dilakukan pengelola dengan memanfaatkan editan foto dan video yang 
menarik. 
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Gambar 3. Ilustrasi Kafe di pinggir Pantai 

 
Faktor isu keempat adalah Kapasitas Wisatawan (Carrying Capacity) 

menurut penelitian oleh Gómez dkk (2020) dalam (Wall, 2020), konsep carrying 
capacity dan visitor management adalah hal yang harus diperhatikan untuk 
mencegah fenomena ini. Carrying capacity dapat dipandang sebagai alat untuk 
menghindari overtourism, di mana pengelolaan yang tepat dapat mencegah 
kerusakan ekosistem dan pelestarian budaya lokal. Menurut Briguglio (2008) 
konsep carrying capacity perlu diperdalam untuk mencakup aspek lingkungan, 
untuk menentukan batas di mana dampak pada ekosistem alami menjadi 
permanent atau tidak dapat dipulihkan. Dalam konteks pariwisata, carrying 
capacity sangat penting untuk menentukan batasan jumlah wisatawan yang dapat 
diterima suatu lokasi tanpa mengorbankan kualitas pengalaman dan 
keberlanjutan sumber daya lokal. 

Visitor management berkaitan dengan pengaturan pengunjung, termasuk 
kontrol jumlah dan ukuran kelompok, serta penerapan strategi komunikasi dan 
penegakan peraturan. Visitor management merupakan salah satu cara untuk 
mengelola dampak dari pariwisata, terutama dalam aspek lingkungan, namun juga 
secara sosial dan kultural dan ekonomi (Mason, 2005). Mengacu kepada Kuo 
(2002) dalam (Mason, 2005). Pengelolaan pengunjung juga mencakup pengaturan 
penggunaan dan jumlah tertentu yang diizinkan untuk mengakses situs, serta 
pembatasan ukuran kelompok dan lama tinggal di lokasi tertentu Hall & McArthur 
(1996) dalam Mason (2005). Hal tersebut dapat dilihat tabel penyebaran 
wisatawan di pulau Bali. 

Bila diperhatikan pada tabel diatas beberapa jumlah kunjungan wisatawan 
dari beberapa Kabupaten/Kota di kawasan Bali, tercatat pada kabupaten Badung 
memiliki jumlah kunjungan mencapai 6,7 juta wisatawan di tahun 2024. 
Sementara kota Denpasar menduduki nomor 2 dengan kunjungan mencapai 4 juta 
wisatawan serta kabupaten Gianyar menduduki nomor 3 dengan jumlah 
kunjungan mencapai 2 juta wisatawan. Dapat disimpulkan bahwa kunjungan 
wisatawan dalam 1 zonasi yakni pada di kabupaten Badung dan kota Denpasar 
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masih menjadi kawasan yang paling tinggi tingkat kunjungan wisatawan 
(BPS,2024). 

 
Tabel 2. Jumlah kunjungan wisatawan ke daerah 

 
 

Studi Kasus Destinasi D.I Yogyakarta, Yogyakarta adalah salah satu destinasi 
yang terkenal dengan pariwisata budaya, alam dan buatannya. Sempat menjadi 
pariwisata alternatif dari pulau Bali, Yogyakarta mengalami perkembangan pesat 
khususnya Pariwisata. Pariwisata Yogyakarta memiliki ciri khas sendiri yakni 
menawarkan keramah-tamahan masyarakat Jawa khusus nya Yogyakarta yang 
dikenal dengan santun, murah senyum dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebudayaan Jawa. Hal tersebut menjadi daya tarik wisatawan serta menunjukan 
betapa kuatnya budaya jawa di destinasi tersebut. 

Seiring berkembangnya zaman, pariwisata Yogyakarta mulai menunjukan 
tanda awal mengalami overtourism. Menurut RM Kukuh Hertriyasning pengamat 
Pariwisata Yogyakarta sekaligus cucu dari Sri Sultan Hamengkubuwono VII, 
menyebut bahwa Yogyakarta tidak kekurangan wisatawan / pariwisata justru 
yang dibutuhkan adalah pembatasan, pengaturan dan pengawasan pada 
pelestarian lingkungan dan budaya lokal (dikutip dari Liputan6.com). Isu yang 
sempat menganggu kenyamanan pariwisata Yogyakarta adanya kasus “klitih”. 
Dikutip dari HarianJogja.com, GKR Bendara selaku Ketua Badan Promosi 
Yogyakarta, klitih sangat identik dengan Yogyakarta dan sepertinya cuma ada di 
Yogya dan itu menjadi citra buruk bagi pariwisata di wilayahnya. Hal ini menjadi 
penghambat faktor sosial budaya, dimana bagi wisatawan masyarakat Yogya 
dikenal santun, ramah serta menjunjung tinggi budaya jawa kini menjadi was-was 
untuk keluar malam karena adanya ancaman klitih. 

Faktor isu kedua adalah lingkungan, dimana Yogyakarta juga menghadapi 
isu-isu lingkungan seperti sampah dan ketersediaan lahan. Menurut Jurnal karya 
dari Diflah, et.al (2020) tentang Identifikasi jumlah dan Faktor timbulan sampah 
di kawasan wisata Malioboro. Hasil dari jurnal tersebut menyatakan bahwa 
volume timbulan sampah per hari nya dapat mencapai 4,374m3 yang didominasi 
sampah plastik, sedotan plastik, kemasan makanan dan minuman, dan putung 
rokok. Penyadarannya hanya melalui flashmob serta memilah sampah sesuai 
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kategorinya. Faktor isu ketiga adalah persepsi wisatawan. Yogyakarta terkenal 
dengan wisata budaya serta kuliner nya yang beragam, seperti Gudeg dan Bakpia 
Pathuk. Beberapa tahun silam, dunia pariwisata Yogya sempat mengalami isu 
makanan mahal dimana penjual makanan mematok harga yang tidak wajar di 
wilayah Malioboro. Dikutip dari media Kompas.com (28/5/21), ramai 
pembicaraan tentang mengeluhnya wisatawan terhadap makanan di seputaran 
Malioboro, dimana harga nasi pecel lele dipatok dengan harga Rp. 37.000. Menurut 
Ketua Paguyuban Lesehan Malam Malioboro mengatakan bahwa harga tersebut 
sudah melampaui kesepakatan penjual dimana harga seharusnya dipatok harga 
Rp. 18.000. Nyatanya praktik “nuthuk” harga makanan sudah terjadi di lesehan 
Malioboro, kasus tersebut pernah menimpa salah satu wisatawan asal Medan 
dimana mereka makan berempat menghabiskan Rp.150.000 dengan menu satu 
makanan ayam, nasi dan minuman. 

Menurut Sukidi, Ketua Paguyuban Lesehan Malam Malioboro, hal ini sempat 
mencoreng citra pariwisata Malioboro karena tidak transparan dalam mematok 
harga. Menurut wisatawan ada yang menyayangkan dan ada yang mendukung. 
Beberapa wisatawan menyarankan kepada masyarakat yang ingin berwisata 
kuliner di Malioboro wajib menanyakan harga makanan tersebut sebelum 
membelinya. 

Faktor isu keempat adalah Kapasitas Wisatawan (Carrying Capacity). 
Yogyakarta belum diuraikan secara spesifik dalam satu angka Tunggal, namun 
beberapa data menunjukan tantangan dan potensi yang berkaitan dengan daya 
dukungnya. Daya dukung ekologis seperti mengacu pada jumlah populasi manusia 
yang dapat didukung oleh sumber daya yang tersedia seperti air bersih, pangan 
dan lahan. Daya dukung pariwisata yang mengacu pada jumlah kunjungan 
wisatawan ke tempat wisata tanpa menimbulkan efek negatif pada lingkungan dan 
sosial. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan pada hasil pengabdian ini ditemukan bahwa dari 2 daerah yaitu 
Bali dan Yogyakarta mengalami fase overtourism. Fase tersebut terdiri dari empat 
isu seperti faktor sosial budaya, dimana wisatawan belum bisa menghormati 
budaya setempat. Faktor kedua adalah lingkungan, dimana Bali kesulitan 
mengendalikan sampah yang sempat menggunung di TPA Suwung dan Yogyakarta 
yang mengalami hal serupa di tempat wisata seperti Malioboro dimana sampah 
yang sering ditemukan adalah sampah plastik dan rokok. Faktor ketiga adalah 
persepsi wisatawan, dimana Bali menjadi tempat pariwisata yang sering 
menunjukan Scamming kepada wisatawan. Selain itu Yogyakarta juga mengalami 
hal yang serupa dimana wisatawan sering tertipu ketika berwisata kuliner di 
Malioboro. Faktor keempat adalah Carrying Capacity, dimana Bali tidak hanya 
terfokus pada satu Kabupaten tetapi penyebaran wisatawan di masing-masing 
kabupaten. Salah satu kabupaten yang berdampak adalah Kabupaten Gianyar dan 
kota Denpasar, meskipun berdampak ke kabupaten lain tetapi pariwisata di Bali 
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masih tetap terfokus ke Kabupaten Badung. Sementara Yogyakarta, juga 
mengalami hal serupa seperti kapasitas ruang hijau dan tantangan sampah.  
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